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Abstrak 
Hilangnya adab (Loss of adab) merupakan masalah inti yang harus diperbaiki umat Islam pada 
zaman sekarang. Di antara adab yang mesti mendapatkan perhatian lebih di zaman sekarang 
adalah adab dalam bersosial, karena manusia bukan hanya makhluk individual akan tetapi dia 
juga makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam menjalani kehidupannya. Al-Qur’an 
sebagai pedoman utama umat Islam dalam menjalankan syariat agamanya telah menerangkan 
beberapa adab yang berkaitan erat dengan adab bersosial, di antara surat yang mengandung 
nilai-nilai adab bersosial adalah surat An-Nūr. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode research (kepustakaan), yaitu penelitian dengan cara mengkaji sumber-sumber tertulis, 
misalnya kitab atau buku yang berkaitan dengan pokok pembahasan yakni Sayyid Quthb. 
Pendekatan yang penulis gunakan ialah analisis historis. Penulis kemudian menjadikan kitab Fī 
Zhilāl Al-Qur’ān  menjadi sumber data primer dan buku-buku yang berkaitan dengan adab sebagai 
sumber sekundernya. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Sayyid Quthb menafsirkan 27-32 
surat An-Nūr dengan pendekatan Adāb Ijtmā’ī yang mana hal tersebut lebih mudah dipahami 
serta dipraktekan pada zaman sekarang. Nilai-nilai adab bersosial yang terkandung dalam ayat 
27-32 adalah  Meminta izin, mengucapkan Salam dan menghormati privasi rumah, Menundukan 
pandangan dan memelihara kemaluan, Menjauhi tabarruj dalam berpakaian, Menghindari 
ikhtilāt antara laki-laki dan perempuan, Keutamaan dan motivasi menikah.  

Kata kunci :Adab; Sayyid Quthb, Tafsir  

Abstract 
The loss of adab is a core problem that Muslims must fix today. Among the manners that must get 
more attention in this day and age are social manners, because humans are not only individual 
creatures but also social beings who need other people in living their lives. The Qur'an as the main 
guideline for Muslims in carrying out their religious laws has explained several adabs that are 
closely related to social etiquette, among the letters that contain social values are Surah An-Nūr. 
This research was conducted using the research method (library), namely research by examining 
written sources, for example books or books related to the subject matter of Sayyid Qutb. The 
approach that the author uses is historical analysis. The author then makes the book Fī Zhilāl Al-
Qur'ān as a primary data source and books related to adab as a secondary source. The results of this 
study found that Sayyid Qutb interpreted 27-32 letters of An-Nūr with the Adāb Ijtmā'ī approach 
which is easier to understand and practice today. The values of social etiquette contained in verses 
27-32 are asking for permission, saying greetings and respecting the privacy of the house, lowering 
the gaze and maintaining the genitals, avoiding tabarruj in dress, avoiding ikhtilāt between men 
and women, virtues and motivations for marriage. Everything requires at least two sources for the 
process to occur. These three verses make Him not have anything similar or comparable to Him in 
every aspect whatsoever, as in the fourth verse. Second, Ibn Taimiyah refuted the arguments of Jews, 
Christians, and philosophers with the third verse of Surah Al-Ikhlāṣ. As for the scholars of kalam, he 
denied them for using a new term in religion to understand religion. 

Keywords: Adab; Sayyid Quthb; Tafseer.  
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I. Pendahuluan 
Umat Islam pada zaman sekarang sedang dihadapkan dengan krisis adab, hal ini 

disebabkan pengaruh Barat dengan pemikiran sekularismenya yang telah menyebar dan 

menguasai jiwa-jiwa sebagian umat Islam. Faham sekularisme ini sangat berbahaya 

karena membebaskan pandangan manusia dari hubungan agama.1 Faham ini juga tidak 

menjelaskan kaitan antara ilmu dan agama, akhlak dan budi pekerti. Sekularisme hanya 

menganggap bahwa ilmu hanya perkara aqliah belaka, tanpa ada kaitannya dengan 

agama. 

Selain pengaruh sekularisme, perkembangan teknologi di antara penyebab krisis 

adab yang menimpa Umat Islam. Hal ini dikarenakan manusia zaman sekarang yang 

begitu mudah dalam mengakses informasi yang dia inginkan. Kemajuan teknologi tidak 

mengapa jika digunakan dalam hal yang bermanfaat, akan tetapi fakta di lapangan 

menunjukan bahwa sebagian orang menggunakan kemajuan teknologi ini untuk 

mengakses informasi yang bertentangan dengan moral dan akhlak manusia seperti 

melihat video porno, mengumbar auratnya, menampakan keelokan tubuhnya di media 

sosial, yang mana hal ini menjadi sebab rusaknya moral masyarakat dan penyebab 

turunnya iman seseorang. 

Kurangnya pemahaman terhadap agama merupakan faktor utama yang 

menyebabkan iman seseorang lemah. Jika iman seseorang lemah, maka hal tersebut 

menjadi sebab utama rusak dan runtuhnya moral dan adab manusia. Al-Attas seorang 

cendekiawan muslim menyampaikan pendapatnya bahwa hilangnya adab atau moral 

(Loss of adab) merupakan masalah inti yang harus diperbaiki umat islam pada zaman 

sekarang.2 

Nilai tentang adab ini sebenarnya sudah ditekankan oleh ulama Islam terdahulu, 

banyak kita dapati karangan ulama terdahulu yang secara khusus membahas tentang 

moral atau adab ini, seperti Al-Tibyan fi Adabi Hamalat al-Qur’ān karya Imam al-Nawawi, 

Al-Adāb al-Mufrad karya Imam al-Bukhari, Adab al-Dunya wa al-Dīn karya Imam al-

Mawardi.3 

Di antara adab yang mesti mendapatkan perhatian lebih di zaman sekarang adalah 

adab dalam bersosial, karena manusia bukan hanya makhluk individual, akan tetapi dia 

juga makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam melaksanakan kehidupannya. 

Lebih dari itu, karena zaman sekarang banyak dari sebagian masyarakat muslim, terlebih 

 
1 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: ISTAC, 1993), hal 166. 
2 Al-Attas di salah satu konferensi internasional yang diadakan di mekah pada tahun 1977, lihat Adian 

Husaini, Pendidikan Islam Mewujudkan Generasi Gemilang Menuju Negara Adidaya, 2045... hal 8. 
3 Adian Husaini, Pendidikan Islam Mewujudkan Generasi Gemilang Menuju Negara Adidaya 

2045..hal.3. 
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kaum mudanya yang meniru perilaku dan kebiasaan Barat yang sangat jauh sekali dari 

nilai-nilai keislaman. 

Nilai-nilai adab dalam bersosial mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 

rangka menumbuhkan jiwa seorang mukmin yang dibangun di atas adab yang luhur, hal 

ini akan mendorongnya untuk berpegang teguh dengan syariat Islam, yang mana Islam 

sendiri mendorong pemeluknya untuk mensucikan diri dari segala faktor yang 

menyebabkan seseorang tersesat dan menyimpang.4 

Al-Qur’an sebagai pedoman utama umat Islam dalam menjalankan syariat agamanya 

telah menerangkan beberapa adab yang berkaitan erat dengan adab bersosial, di antara 

surat yang mengandung nilai-nilai adab bersosial adalah surat An-Nūr. Bahkan Ibnu 

Taimiyah menyebut surat An-Nūr sebagai Surat Adab al-Ijtima’iyyah.5 

 Ketika seseorang yang membaca Al-Qur’an mentadaburi dan mencermati ayat-ayat 

dalam surat An-Nūr maka ia akan mendapati nilai-nilai adab dan wasiat yang bermanfaat 

yang berfungsi dalam menjaga individu dan masyarakat dari kekeliruan.6 Ibnu Taimiyah 

menyebutkan sekitar sepuluh adab dalam bersosial yang terkandung dalam surat An-

Nūr. Adab-adab tersebut adalah menjaga kehormatan orang lain, berbaik sangka 

terhadap orang yang beriman, larangan untuk menyebarluaskan keburukan, meminta 

izin ketika bertamu ke rumah orang lain, menundukan pandangan terhadap lawan jenis, 

menjaga kemaluan dari perbuatan yang haram, tidak menampakan aurat kecuali 

terhadap lawan jenis, anjuran untuk menikah kan orang yang sudah mempunyai 

kemampuan supaya tidak terjerumus terhadap kemaksiatan, menjauhi pergaulan bebas, 

adab dalam bertamu dan makan. 

Di antara ayat-ayat surat An-Nūr yang menarik penulis untuk mengkajinya secara 

mendalam adalah ayat 27-32. Mulai dari meminta izin dan mengucapkan salam ketika 

masuk rumah, menundukan pandangan terhadap lawan jenis, menjaga kemaluan dari 

sesuatu yang haram, tidak menampakan aurat kecuali terhadap mahram, menjaga 

pergaulan terhadap lawan jenis dan menikahkan orang yang sudah mempunyai 

kemampuan. Ayat-ayat ini satu sama lain saling memiliki kolerasi atau yang lebih dikenal 

dengan Munāsabatul Ayat yang mana mayoritas peneliti tidak menjelaskan bahwa ada 

keterkaitan antara adab yang satu dengan yang lainnya.7 

Ayat-ayat ini juga sangat menarik untuk dikaji karena sesuai dengan konteks 

sekarang yang masih jauh dari adab yang diajarkan oleh agama Islam, seperti sebagian 

 
4 Ibnu al-Qayyim, Madārij al-sālikīn baina Manāzil Iyyaka Na’budu Waiyyaka Nasta’īn (Kairo: Dar al-

Hadis, 1996). hal 360. 
5 Abdurrazaq Shan’ani, Al-Mushannaf, 2 ed. (Kairo: Maktabah al-Islamiyyah, 1980). hal 295. 
6 Minhal Yahya Ismai’l, Al-Adāb al-Ijtima’iyyah fī sūrat al-Nūr Dirāsat Maudu’iyyah (Mousil: Kuliyyah 

’ulum Al-Islamiyyah, 2013). hal 2. 
7 Ali ‘Alī al-Shabuni, Rawā’i al-Bayān Tafsīr ayāt al-Ahkam, 2 ed. (Kairo: Dar al-’Alamiyyah, 2015). 

hal 107. 
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orang yang masuk ke rumah orang lain tanpa mengucapkan salam terlebih dahulu dan 

mereka tidak memperhatikan sama sekali kehormatan rumah dan penghuninya, yang 

bisa jadi ketika dia masuk, pemilik rumah dalam keadaan sedang bersama keluarganya 

dan dalam keadaan terbuka auratnya.8 

Pengaruh mata yang terlalu banyak melihat sesuatu yang haram dan pergaulan 

dengan lawan jenis yang sudah melampaui batas, ditambah dengan banyaknya aplikasi 

media sosial yang mendorong kaum wanita untuk menampak kan keelokan tubuhnya di 

depan umum menjadi penyebab utama banyak terjadinya perzinaan di masyarakat.9 

Ditambah lagi dengan banyaknya orang tua yang tidak mau menikahkan anaknya dengan 

alasan takut miskin dan takut tidak bisa menghidupi kehidupan sang anak, dan mereka 

lebih senang membiarkan anak-anak nya pacaran secara bebas, yang justru hal ini 

membuka lebar peluang terjadinya perzinaan.10  Padahal Allah Ta’ala telah menjamin 

akan memberikan kecukupan dan keluasan rezeki bagi orang yang menikah. 

Sayyid Quthb di antara mufasir yang mempunyai corak Adāb Ijtimā’ī dalam 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Ciri khas yang ditonjolkan dalam tafsirnya adalah selalu 

memberikan solusi setiap selesai menerangkan makna suatu ayat dalam rangka 

mengatasi problem yang terjadi di masyarakat.11 

Mengetahui penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat 27-32 surat An-Nūr sangat 

menarik, karena corak penafsirannya yang selalu mengaitkan dengan permasalahan 

sosial masyarakat dan Sayyid Quthb termasuk tokoh mufasir kontemporer abad 20 yang 

solusinya dalam memecahkan problem sosial masyarakat masih relevan dan sesuai 

dengan keadaan masyarakat sekarang. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan adab-

adab bersosial dengan berlandaskan pada penafsiran QS. An-Nūr : 27-32 menurut Sayyid 

Quthb. 

II. Metode Penelitian 
MMetode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah model penelitian 

tokoh, sebagaimana yang disebutkan Abdul Mustaqim.12 Model tersebut sesuai dengan 

penelitian ini guna mengkaji historisitas tokoh, keotentikan pandangannya, 

metodologinya serta keunggulan dan kekurangan pandangannya. Kemudian sumber dan 

lokasi dalam penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) yang akan 

 
8 Minhal Yahya Isma’il, Al-Adaab al-Ijtima’iyyah  fi Surati an-Nur Dirasat Maudu’iyyah, 2013, hal, 8. 
9 Djamaludin Ancok Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-Problem 

Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). Hal 76-79 
10 Muhammad Nabhan, Al-Wāqi’ al-Fāsid wa Dharurat al-Taghyīr, 1 ed. (Kairo: Maktabah Risalah 

Hadistah, 1991). hal  
11 Ibrahim Shalih Al-Humaidhi, Manāhij al-Mufassirīn (al-Dammām: Dar Ibn Al-Jauzi, 2018). hal 100  
12 (Mustaqim 2021:hal. 26) 
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menelusuri serta mengkaji kitab-kitab yang berhubungan dengan penelitian ini seperti 

buku-buku Sayyid Quthb 

Pendekatan yang hendak penulis pakai ialah pendekatan historis-kritis yaitu dengan 

mencari historis terkait pemikiran Sayyid Quthb, dengan cara mencari tahu riwayat 

kehidupannya, pendidikan, keadaan sosio-politik semasa hidupnya dan metodologi tafsir 

yang beliau tempuh. Untuk menganalisis data ini, selain menggunakan pendekatan sosio-

historis, penelitian ini juga menggunakan analysis content, di mana peneliti terlebih 

dahulu akan menganalisis isi kitab tafsir yang menjadi objek penelitian kali ini. Terakhir, 

penulis akan menyimpulkan penelitian yang telah dilakukan sebagai jawaban atas 

masalah penelitian yang sudah dikemukakan.  

III. Hasil dan Pembahasan 
A. Penafsiran Sayyid Quthb Terhadap Surah An-Nūr : 27-32 

عَلآى اَ   ﴿  وَتُسَلِٰمُوْا  تَسْتَأْنِسُوْا  حَتّٰٓ  بُ يُ وْتِكُمْ  بُ يُ وْتًا غَيَْْ  تَدْخُلُوْا  لََ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا  لعََلَّكُمْ  يٰآ لَّكُمْ  خَيٌْْ  ذٓلِكُمْ  هْلِهَاۗ 
رُوْنَ   (27: 24﴾ ) النٰور/ ٢٧تَذكََّ

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan rumahmu 

sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Demikian itu lebih 

baik bagimu agar kamu mengambil pelajaran.  

Menurut Sayyid Quthb ayat ini menjelaskan bahwa Allah ta’ala telah menjadikan 

rumah sebagai tempat tinggal, yang mana manusia selalu condong untuk memasukinya 

karena mendapatkan ketenangan jiwa di dalamnya. Selain itu, rumah juga berfungsi 

untuk melindungi kehormatan serta menjaga aurat penghuninya dari penglihatan orang 

lain.13 

Allah mengungkapkan makna meminta izin dalam ayat ini dengan kata “isti’nās” yang 

mempunyai arti meminta izin dengan penuh kelembutan yang memberikan ketenangan 

kepada pemilik rumah serta memberi isyarat untuk bersiap-siap dalam menyambut 

tamu.14 Menurut Sayyid Quthb, dalam ayat ini Allah ta’ala mendidik hamba-hambanya 

dengan adab yang luhur berupa adab meminta izin ketika hendak memasuki rumah dan 

mengucapkan salam kepada pemilik rumah dengan tujuan memberikan ketenangan jiwa 

dan menghilangkan kekhwatiran. Karena tabi’at manusia selalu dihinggapi ketakutan 

ketika pertama kali bertemu dengan orang yang belum dikenalnya. 

ا فَلََ تَدْخُلُوْهَا حَتّٰٓ يُ ؤْذَنَ لَكُمْ وَاِنْ قيِْلَ لَكُمُ ارْجِعُوْا فاَرْجِعُ  هَاا احََدا ُ بِاَ ﴿ فاَِنْ لََّّْ تََِدُوْا فيِ ْ وْا هُوَ ازَكْٓى لَكُمْ ۗوَاللّٰٓ
 (28: 24﴾ ) النٰور/ ٢٨مَلُوْنَ عَليِْمٌ تَ عْ 

 
13 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, vol. 4 (Beirut: Dar al-Syurūq, 1994), hal 2507. 
14 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2509. 
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Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, janganlah masuk sebelum 

mendapat izin. Jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah,” (hendaklah) kamu kembali. 

Itu lebih suci bagimu. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

Maksudnya, sebagaimana dikatakan Sayyid Quthb, bahwa ketika seseorang meminta 

izin bukan berarti bisa langsung masuk ke rumah, kecuali jika pemilik rumah telah 

mempersilahkannya. Jika pemilik rumah menolak untuk menerimanya sebagai tamu, 

maka hendaklah dia pulang tanpa ada rasa marah, benci dan merasa diperlakukan tidak 

baik oleh pemilik rumah. Karena masing-masing individu mempunyai rahasia yang wajib 

bagi seseorang untuk menghargainya. para ulama mengecualikan beberapa tempat yang 

diperbolehkan masuk tanpa harus izin terlebih dahulu karena terdapat kesulitan 

didalamnya seperti hotel, penginapan dan rumah yang secara khusus disiapkan untuk 

tamu.15 

ُ يَ عْلَمُ مَا ت ُ  هَا مَتاَعٌ لَّكُمْۗ وَاللّٰٓ ﴾   ٢٩تُمُوْنَ بْدُوْنَ وَمَا تَكْ ﴿ ليَْسَ عَليَْكُمْ جُناَحٌ انَْ تَدْخُلُوْا بُ يُ وْتًا غَيَْْ مَسْكُوْنةٍَ فيِ ْ
 (29: 24) النٰور/

Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni (sebagai tempat umum) 

yang di dalamnya ada kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang kamu 

nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.  

Beliau Sayyid Quthb menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan manhaj dalam 

kehidupan seorang muslim, termasuk dalam kehidupan bersosial. Adapun manfaat dari 

meminta izin ialah sebagai bentuk menghormati rumah, menghidari keterkejutan 

penghuninya, dan bentuk antisipasi agar terhindar dari melihat aurat orang lain.16 

Sayyid Quthb menambahkan bahwa yang dimaksud aurat disini tidak sebatas aurat 

fisik saja, akan tetapi maknanya cukup luas. Seperti, aurat makanan, pakaian, peralatan 

rumah yang mana pemiliknya merasa tidak senang jika ada orang lain yang melihatnya. 

Apalagi aurat yang bersifat masyāir (perasaan) dan haiah nafsiah (keadaan jiwa) . betapa 

banyak dari kita yang tidak suka dilihat orang lain dalam keadaan lemah dan meringis 

kesakitan, menangis, marah. Semua keadaan ini, manusia selalu menutupinya dan tidak 

ingin diketahui oleh khalayak ramai.17 

Menurut Sayyid Quthb tingkat sensitivitas dan kepekaan orang Islam dalam hal adab 

sudah mulai merosot. sebagai contoh, terdapat sebagian orang muslim yang masuk ke 

rumah saudaranya seenaknya, mereka datang setiap saat siang dan malam dengan terus 

menerus mengetuk pintu sehingga penghuni rumah dengan terpaksa membukanya. Di 

zaman sekarang sudah terdapat telfon untuk berkomunikasi, jikalah seseorang 

 
15 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2508. 
16 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2508. 
17 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2509. 
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mempunyai adab yang luhur pasti dia akan berbicara terlebih dahulu mengenai waktu 

yang sesuai untuk bertamu, akan tetapi banyak orang yang mengabaikan hal tersebut.18 

ر 
َ خَبِيٌْْ وْا مِنْ ابَْصَارهِِمْ وَيََْفَظوُْا فُ رُوْجَهُمْۗ ذٓلِكَ ازَكْٓى لََمُْۗ اِنَّ اللّٰٓ ﴾ )   ٣٠ بِاَ يَصْنَ عُوْنَ ﴿ قلُْ للِْٰمُؤْمِنِيَْْ يَ غُضُّ

 (30: 24النٰور/
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga pandangannya 

dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya 

Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka perbuat  

 Sayyid Quthb berkata bahwa menundukan pandangan bagi seorang laki-laki 

merupakan proses pensucian jiwa, dan usaha untuk menjadi manusia unggul dengan 

menahan keinginan dari melihat keindahan wajah maupun tubuh orang lain sebagai 

bentuk ketaatan kepada Allah subhanahu wata’ala. Menundukan pandangan juga 

termasuk upaya menutup pintu pertama dari pintu-pintu fitnah.  

Terjaganya kemaluan dari sesuatu yang haram adalah buah dari menundukan 

pandangan. Ketika seorang muslim menundukan pandangannya maka dia telah 

menjauhkan dirinya dari sesuatu yang kotor serta tidak menurunkan dirinya ke dalam 

tabiat hewan, yang tidak ada dalam pikirannya kecuali syahwat semata.19 

هَا وَلْيَضْربِْنَ  ﴿ وَقلُْ للِْٰمُؤْمِنٓتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنَّ وَلََ يُ بْدِيْنَ زيِْ ن َ  تَ هُنَّ اِلََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ
ءِ   هِنَّ اوَْ آبََۤ ىِٕ لبُِ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ آبََۤ وَلََ يُ بْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلََّ   َّۖ

جُيُ وْبِِِنَّ هِنَّ اوَْ ابَْ ناَۤءِ بِِمُُرهِِنَّ عَلٓى  بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ ابَْ ناَۤىِٕ
اِخْوَا اوَْ  التٰٓ بُ عُوْلتَِهِنَّ  اوَِ  ايَْْاَنُِنَُّ  مَلَكَتْ  مَا  اوَْ  هِنَّ  نِسَاۤىِٕ اوَْ  اخََوٓتِِِنَّ  بَنِاْ  اوَْ  اِخْوَانِِِنَّ  بَنِاْ  اوَْ  غَيِْْ  نِِِنَّ  بِعِيَْْ 

يَ  النِٰسَاۤءِ َّۖوَلََ  عَوْرٓتِ  عَلٓى  يظَْهَرُوْا  لََّْ  الَّذِيْنَ  فْلِ  الطِٰ اوَِ  الرٰجَِالِ  مِنَ  رْبةَِ  الَِْ مَا  اوُلِِ  ليُِ عْلَمَ  بَِرَْجُلِهِنَّ  ضْربِْنَ 
عاا ايَُّهَ الْمُؤْمِنُ وْنَ لعََلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ  ي ْ ۗ وَتُ وْبُ واْا اِلَِ اللِّٰٓ جََِ

 (31: 24﴾ ) النٰور/ ٣١يُُْفِيَْْ مِنْ زيِْ نتَِهِنَّ
 

Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka menjaga 

pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka 

menutupkan kain kerudung ke dadanya. Hendaklah pula mereka tidak menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami 

mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan 

mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para 

pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Hendaklah pula mereka 

tidak mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 

 
18 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2510. 
19 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2511. 
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Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu 

beruntung.  

Seperti penafsiran pada ayat sebelumnya, ayat ini juga berisi perintah terhadap 

perempuan untuk menundukan pandangannya kepada laki-laki asing, karena hal 

tersebut bisa menyebabkan fitnah dalam hati para lelaki. Dan diwajibkan atas perempuan 

untuk selalu menjaga kemaluannya dan tidak melampiaskannya kecuali pada sesuatu 

yang halal (menikah).20 

Dalam ayat ini terdapat pembahasan mengenai hukum perhiasan bagi perempuan. 

Menurut Sayyid Quthb, perhiasan hukumnya halal bagi perempuan karena itu 

merupakan fitrah yang Allah tanamkan dalam jiwa mereka. Setiap perempuan pasti ingin 

terlihat cantik dihadapan orang lain, terutama dihadapan laki-laki karena ingin menarik 

perhatiannya. Islam tidak menentang fitrah perempuan, akan tetapi mengatur dan 

memberi batasan supaya tidak keluar dari koridor syariat.21 

Ayat yang selanjutnya berkaitan dengan perintah Allah kepada perempuan untuk 

menjulurkan kerudungnya menutupi seluruh kepala dan dada. Aisyah radiyallahu ‘anha 

menyatakan bahwa di antara keutamaan wanita Quraisy ialah bersegeranya mereka 

mengamalkan ayat ini. Ketika pertama kali turun mereka langsung membelah ikatan kain 

bajunya untuk menutupi kepala dan dadanya. Menurut Sayyid Quthb ayat ini 

memberikan isyarat kepada muslimah untuk menjauhi sifat perempuan jahiliyyah yang 

terbiasa berjalan dihadapan laki-laki dengan keadaan dada terbuka tidak ada sehelai 

kainpun menutupinya. 

Pada akhir ayat ini Allah ta’ala memberitahu siapa saja mahram bagi perempuan yang 

boleh baginya untuk menampakan aurat. Mereka adalah suami mereka, ayah mereka, 

ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara 

laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan 

mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para 

pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. 

Sayyid Quthb berkomentar bahwa alasan utama perempuan non muslim tidak 

diperbolehkan melihat aurat perempuan muslimah karena ditakutkan mereka 

memberitahu aib-aib yang terdapat dalam tubuhnya kepada suami dan saudara 

perempuannya. Adapun  dalam masalah hamba sahaya para ulama berbeda pendapat, 

ada yang berpendapat hanya hamba sahaya perempuan yang diperbolehkan ada juga 

yang mengatakan kedua-keduanya. Akan tetapi pendapat yang lebih kuat ialah bagi 

 
20 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2512. 
21 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2512. 
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hamba sahaya perempuan. Karena laki-laki walaupun posisinya sebagai hamba sahaya 

tetap dia masih memiliki syahwat kepada perempuan.22 

Adapun yang dimaksud dengan pelayan laki-laki yang tidak memiliki keinginan 

terhadap perempuan mereka ialah orang yang terkumpul padanya segala penghalang 

untuk menyukai perempuan. Seperti orang yang impotensi, dungu, gila dan terputus 

kemaluannya. Sebagai penutup Allah ta’ala memerintahkan hamba-hambanya untuk 

bertaubat dan selalu ingat bahwa Allah maha mengawasi atas segala perbuatan yang 

mereka lakukan. 

لِحِيَْْ  ُ وَاسِعٌ ﴿ وَانَْكِحُوا الََْيَٰمٓى مِنْكُمْ وَالصٰٓ ُ مِنْ فَضْلِه وَاللّٰٓ كُمْۗ اِنْ يَّكُوْنُ وْا فُ قَراَۤءَ يُ غْنِهِمُ اللّٰٓ  مِنْ عِباَدكُِمْ وَامَِاۤىِٕ
 (32: 24﴾ ) النٰور/ ٣٢عَليِْمٌ 

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga orang-

orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun 

perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka 

dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

(An-Nur/24:32) 

Sayyid Quthb memberikan aspek munasabah antara ayat ini dan ayat sebelumnya. 

Menurutnya, ketika Allah memerintahkan laki-laki dan perempuan untuk saling menjaga 

pandangan dan kemaluan mereka, maka Allah memberikan jalan sekaligus solusi berupa 

kemudahan dalam menikah.23 

Menurut Sayyid Quthb kata   ايامى adalah ungkapan untuk laki-laki dan perempuan 

yang belum memiliki pasangan baik sudah menikah sebelumnya atau belum sama sekali. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum menikahkan bujang. Ada yang 

mewajibkan dengan dalil shigoh amr yang menuntut wajib, adapun jumhur ulama 

berpendapat akan mustahabnya hukum menikah dengan dalil bahwa  di zaman Nabi 

Muhammad terdapat banyak bujang-bujang dari kalangan hamba sahaya akan tetapi nabi 

tidak menikahkannya.24 

Sayyid Quthb sendiri berpendapat akan wajibnya menikah, tetapi bukan bermakna 

bahwa hakim boleh memaksa bujangan untuk menikah melainkan hakim memberikan 

kemudahan dari aspek maliyah bagi siapapun yang hendak menikah. Karena, menikah 

termasuk cara membersihkan masyarakat dari perbuatan keji yaitu zina. Sebagaimana 

diketahui bahwa mencegah kemungkaran hukumnya wajib maka wasilah yang bisa 

mewujudkannya menjadi wajib pula. 

B. Nilai-nilai Adab Bersosial yang Terkandung dalam QS. An-Nūr : 27-32 
1. Meminta Izin, Mengucapkan Salam, dan Menghormati Privasi Rumah 

 
22 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2513. 
23 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2514. 
24 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2515. 
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Al-Isti’dzan secara etimologi ialah meminta izin. Izin dalam suatu hal adalah 

pemberitahuan atas persetujuan dan lisensinya. Sedangkan secara terminologi adalah 

usaha untuk memberitahu penghuni rumah akan kehadiran mereka serta upaya 

untuk mendapatkan izin masuk.25 Meminta izin merupakan hal yang sentimental dan 

perasaan batin yang dirasakan oleh tamu dalam dirinya sendiri. 

Al-Quran mengungkapan makna meminta izin dengan kata لاستئناسا , Sayyid Quthb 

menafsirkan kata tersebut dengan sebuah ungkapan yang menunjukan kelembutan dan 

cara yang baik dimana orang yang mengetuk pintu memberikan ketenangan dalam 

jiwa penghuni rumah, sehingga mereka bersiap untuk menyambutnya.26 

Di antara dalil-dalil dalam Sunnah yang menunjukan perintah meminta izin adalah 

sebagai berikut: 

 “seorang laki-laki dari bani ‘amir datang meminta izin kepada Rasulullah 

yang sedang di rumahnya, dia berkata “bolehkah saya masuk”? maka 

Rasulullah berkata kepada pembatunya, “datangilah orang tadi dan ajarkam 

padanya etika meminta izin, katakan padanya, jika ingin masuk rumah 

ucapkanlah salam” maka orang  tersebut mendengar perkataan nabi kemudian 

dia datang kembali dengan mengucapkan salam . maka Nabi pun 

mengizinkannya masuk. (HR. Abu Dawud) 

Ketika seorang muslim mengamalkan hadits ini maka terjagalah kehormatan 

rumah, dan inilah adab bersosial yang mesti diperhatikan dalam kehidupan sehari-

hari. Izin ini hukumnya wajib bagi setiap indivu bagaimanapun keadaan orang yang 

meminta izin, dan tidak terdapat perbedaan antara izin laki-laki, perempuan, mahram 

ataupun bukan mahram, semuanya memiliki status yang sama sebagai tamu. 

Hadist-hadist diatas menjelaskan beberapa adab yang berkaitan dengan meminta 

izin. Pertama, hendaklah mengucapkan salam sebelum masuk. Kedua, mengetuk 

pintu sebanyak tiga kali, jika diizinkan masuk dan jika tidak hendaklah pulang. Ketiga, 

larangan melihat aurat pemilik rumah, oleh karenanya terdapat hadist yang 

menerangkan bahwa Nabi Muhammad setiap bertamu tidak pernah berdiri tepat 

didepan pintu, melainkan menyamping ke sebelah kanan atau kiri agar tidak melihat 

aurat pemilik rumah. 

Dengan ayat dan hadist mengenai izin ini, Allah ta’ala mengajarkan adab yang baik 

dan nilai pendidikan yang indah penuh dengan manfaat. Adab ini dapat menjaga 

keharmonisan dan cinta di antara sesama muslim, karena penghuni rumah tidak 

merasakan beban dan kebencian atas kunjungan saudaranya.27 

 
25 Ibnu Mandzūr, Lisan al-’Arab, hal 298. 
26 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2508. 
27 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2509. 
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Saking pentingnya adab bertamu, Islam sangat memerhatikannya baik di dalam 

maupun diluar keluarga, baik orang asing maupun dengan kerabat. Islam sangat 

memperhatikan kesucian dan kehormatan kaum muslimin, terpeliharanya harkat dan 

matabatnya juga memperhatikan kesucian rumah yang mereka huni, karena rumah 

merupakan tempat tinggal yang diharapkan ketenangan di dalamnya.  

2. Menundukkan Pandangan 

Kata ghad secara etimologi bermakna menutup kelopak mata sehingga 

mencegahnya dari melihat sesuatu. Adapun kata bashar secara etimologi adalah nama 

untuk alat penglihatan yang berfungsi sebagai indera penglihatan. Ghad al-Bashar 

secara terminologi diartikan dengan menahan diri dari melihat apa yang dilarang oleh 

syariat untuk melihatnya.28 

Ghad al-Bashar dan Hifdz al-Furūj salah satu adab penting yang disebutkan dalam 

surat An-Nur. Ketika seseorang terlalu mudah dalam melepaskan pandangannya 

maka hal tersebut memiliki efek negatif terhadap kehidupan individu dan masyarakat 

pada umumnya, perlu diketahui bahwa orang Arab dahulu merasa bangga ketika bisa 

menundukan pandangannya karena hal tersebut merupakan bentuk melawan hawa 

nafsu.29 

Rasulullullah saw. telah menjelaskan dalam suatu hadist akibat buruk dari 

melepaskan pandangan. Ketika para sahabat tidak bisa meninggalkan kebiasaan 

mereka duduk-duduk dipinggir jalan maka Nabi Muhammad menyuruh sahabat 

untuk memberikan hak setiap pejalan kaki, diantaranya menundukan pandangan. 

Allah ta’ala memerintahkan hambanya untuk menundukan pandangan sebagai 

bentuk antisipasi godaan syaitan yang selalu membisikan keburukan kepada 

manusia. Ghad al-Bashar dianggap sebagai adab sosial dan nilai moral karena menjaga 

diri jatuh kedalam kemaksiatan dan dosa.30 

Sayyid Quthb pernah ditanya, “apakah ketika seseorang melepaskan 

pandangannya terhadap aurat orang lain akan menimbulkan stabilitas, kedamaian, 

dan ketenangan antar individu?”. Beliau menjawab “ jika kita melihat masyarakat 

Barat banyak  kita temukan penyakit mental yang muncul akibat kekurangan 

seksualitas, hal ini diakibatkan melihat sesuatu yang memancing birahi akan tetapi 

tidak bisa melampiaskannya”. 

Dari semua penjelasan diatas baru kita pahami alasan Islam menyuruh 

menundukan pandangan sebagai bentuk mengamalkan nilai-nilai adab dan moral 

 
28 Ibnu Mandzūr, Lisan al-’Arab, hal 196. 
29 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2512. 
30 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2509. 
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yang memiliki efek baik bagi dirinya, keluarga dan masyarakat sehingga terciptalah 

kehidupan yang nyaman dan tentram. 

3. Memelihara Kemaluan 

Hifdz al-Furūj memiliki dua makna, kadang bermakna menjaga diri dari zina, 

terkadang juga bermakna menutup aurat.31 Jumhur Ulama berpendapat kedua makna 

tersebut masuk kedalam maksud ayat. Menurut Sayyid Quthb tujuan agama Islam 

ialah membangun masyarakat yang bersih, murni dan suci yang mampu menahan 

nafsu yang bergejolak. Adapun cara yang ditempuh untuk menciptakan masyarakat 

yang bersih ialah dengan menundukan pandangan dan menjaga kemaluan serta 

menjaga tabiaat manusia supaya tetap utuh.32 

4. Menjauhi Tabarruj 

Tabarruj secara etimologi adalah sikap seorang perempuan yang menampakan 

anggota tubuhnya dan keindahannya. Secara terminologi tabarruj adalah sorang 

perempuan yang menampakan keindahan tubuhnya yang mestinya dia tutupi karena 

dapat merangsang syahwat laki-laki.33 

Islam telah menghalalkan perhiasan bagi wanita dan mensyariatkan pakaian 

supaya menutupi auratnya dan melarang wanita untuk menampakan perhiasannya 

(bagian tubuhnya) atau menanggalkan pakaiannya kecuali di depan mahramnya. 

Tabarruj dilarang dalam Islam supaya menjauhkan individu dari rangsangan naluri 

serta menjauhkannya dari perbuatan maksiat. Jika aurat telah ditutup maka 

terjagalah kehormatannya, sekaligus menutup pintu syaitan sehingga terciptalah 

maslahat dalam keluarga dan masyarakat.34 

Islam mengharamkan khalkhāl sejenis perhiasan yang dikenakan seorang wanita 

pada kakinya, yang mana ketika dia berjalan terdengar dari kakinya suara gelang. 

perbuatan ini lebih merangsang syahwat birahi laki-laki daripada ketika ditampakan. 

Perempuan telah dilarang dari segala perbuatan yang menarik perhatian orang lain 

padanya atau membangkitkan nafsu laki-laki terhadapnya.35 

Tabarruj pada perempuan memiliki beberapa bentuk seperti, keluar rumah 

memakai pakaian yang ketat, meninggikan suaranya, berlebihan dalam menggunakan 

parfum, bergaya ketika jalan dan berbicara penuh lemah lembut. Islam sangat 

menganjurkan pemeluknya untuk beradab dengan adab bersosial dan moral yang 

baik agar individu dan masyarakat tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan serta 

hidup penuh dengan keamanan dan kenyamanan. 

 
31 Ibnu Mandzūr, Lisan al-’Arab, hal 2567. 
32 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2511. 
33 Ibnu Mandzūr, Lisan al-’Arab, hal 59. 
34 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2512. 
35 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2513. 
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5. Menghindari Ikhtilath 

Ikhtilāth secara etimologi adalah pencampuran, khalata syaian jika dia 

mencampurkan dua jenis sesuatu, baik keduanya cair, padat ataupun yang satu cair 

dan satu padat. Secara terminologi ikhtilāth mempunyai beberapa makna dalam 

pandangan para ulama. Diantanya: pertemuan laki-laki dengan perempuan non 

mahram di satu tempat di mana mereka dapat berkomunikasi dengan penglihatan, 

gerak tubuh, ucapan, tanpa adanya penghalang.36 

Bercampur baur dengan perempuan non mahram serta memandangnya dengan 

nafsu dalam sebuah acara seperti pernikahan, pesta dan sebagainya hukumnya haram 

dan melanggar ketentuan syariat. Selain itu, perbuatan seperti dapat menjerumuskan 

pelakunya dalam kemaksiatan.37 

Penyimpangan individu dari adab dan nilai moral yang telah dibangun Islam 

membawanya ke disintegrasi, hilangnya kesucian, dan rasa malu antara laki-laki dan 

perempuan. Yang ujungnya mengarah pada kekacauan, disintegrasi moral dan 

hilangya nilai-nilai kebaikan di masyarakat. 

6. Keutamaan Menikah 

Nikah secara etimologi artinya mengagabungkan dan memasukan. Adapun secara 

terminologi nikah merupakan akad antara dua pasangan yang membolehkan 

keduannya saling menikmati (jima) pada cara yang Allah bolehkan.38 

Islam melarang adanya ikthilāth dan menganjurkan serta memotivasi untuk 

menikah dengan tujuan agar masyarakat aman dari kecacatan sosial. Ketika 

masyarakat stabil serta penuh keamanan maka akan menghasilkan buah yang 

diinginkan berupa, terjaganya keturunan, terlindunginya kehormatan, sekaligus 

terpeliharanya nasab. Nikah diajurkan dalam rangka memelihara kehidupan dan 

membangun masyarakat yang berakhlak dan memiki adab sosial yang benar. 

Surat An-Nūr telah menjelaskan bahwa menikah merupakan pencegahan, jalan 

menuju kesucian diri dan menjauhkan dari perzinaan. Menikah termasuk salah satu 

faktor penting untuk memuaskan naluri seksual dan penempatkannya pada posisi 

yang benar. Menurut Sayyid Quthb dalam ayat ini terdapat anjuran bagi orang tua 

atau pendidik untuk menghilangkan hambatan menuju pernikahan. Jika didapati 

dalam masyarakat Islam bujang laki-laki dan perempuan baik merdeka maupun 

hamba sahaya yang fakir serta belum mempunyai harta untuk menikah, maka 

hendaklah masyarakat tersebut membantu untuk menikahkannya. 

 
36 Ibnu Mandzūr, Lisan al-’Arab, hal 291. 
37 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, hal 2514. 
38 ’Ali Muhammad bin ’Ali Al-Jurjani, Al-Ta’rifāt, hal 315. 
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Dalam ayat ini Allah memotivasi hamba-hambanya untuk menikah dan 

menjajikannya kecukupan, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. 3 golongan 

yang Allah mempunyai hak untuk menolongnya: orang yang berjihad di jalan Allah, 

hamba sahaya yang melakukan perjanjian dengan majikannya dengan niatan 

menebus dirinya, orang yang menikah dengan tujuan mensucikan diri. 

C. Dampak Positif Berpegang Teguh Terhadap Adab Bersosial dalam Kehidupan 
Individu dan Masyarakat 
1. Menjaga Keamanan dan Keselamatan 

Adab bersosial memegang peran penting dalam menjaga keamanan individu dan 

keselamatan masyarakat, hal ini sangat jelas dalam ayat-ayat surat An-Nūr, terutama 

jika individu tersebut berpegang teguh serta mengamalkannya setelah memahami 

makna, tujuan serta pengaruhnya. Adab bersosial mempunyai dampak besar dalam 

mempertahankan keamanan dan stabilitas di dalam dan di luar keluarga, dan 

memiliki peran penting dalam memperkuat masyarakat yang sejalan dengan 

peradaban.39 

Oleh karenanya, kita dapati masyarakat yang bekerja sama dalam kebaikan, 

mencegah kemungkaran, beriman kepada Allah ta’ala dan berpegang teguh pada nilai 

adab yang benar, mereka telah mempersiapkan generasi muda yang dibesarkan 

dibawah nilai-nilai adab yang mampu menjaga keamanan sekaligus stabilitas 

masyarakat.40 

Karena jika individu mampu menjauhi kemungkaran dan kezaliman serta 
berpegang teguh terhadap nilai-nilai adab yang diperintahkan oleh syariat maka hal 
tersebut menjadi kunci terciptanya keamanan dan keselamatan dalam tubuh 
masyarakat sekaligus mendorongnya untuk berkreativitas dengan membuat sesuatu 
yang bermanfaat yang mampu mengangkat harkat dan martabat masyarakat 
disekitarnya 
2. Melindungi Individu dari Perbuatan Buruk dan Dosa 

Adab bersosial memegang peran penting dalam menjaga keamanan individu dan 

keselamatan masyarakat, hal ini sangat jelas dalam ayat-ayat surat An-Nūr, terutama 

jika individu tersebut berpegang teguh serta mengamalkannya setelah memahami 

makna, tujuan serta pengaruhnya. Adab bersosial mempunyai dampak besar dalam 

mempertahankan keamanan dan stabilitas di dalam dan di luar keluarga, dan 

memiliki peran penting dalam memperkuat masyarakat yang sejalan dengan 

peradaban.41 

Oleh karenanya, kita dapati masyarakat yang bekerja sama dalam kebaikan, 

mencegah kemungkaran, beriman kepada Allah ta’ala dan berpegang teguh pada nilai 

 
39 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, 4:hal 2484. 
40 Yusuf Qordhowi, Al-Halu al-Islāmī Farīdhotun wa Dhorūratun (Kairo: Maktabah Wahbah, 1993), hal 

277-287. 
41 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, 4:hal 2484. 
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adab yang benar, mereka telah mempersiapkan generasi muda yang dibesarkan 

dibawah nilai-nilai adab yang mampu menjaga keamanan sekaligus stabilitas 

masyarakat.42 

Karena jika individu mampu menjauhi kemungkaran dan kezaliman serta 
berpegang teguh terhadap nilai-nilai adab yang diperintahkan oleh syariat maka hal 
tersebut menjadi kunci terciptanya keamanan dan keselamatan dalam tubuh 
masyarakat sekaligus mendorongnya untuk berkreativitas dengan membuat sesuatu 
yang bermanfaat yang mampu mengangkat harkat dan martabat masyarakat 
disekitarnya. 
3. Urgensi Rumah Sebagai Unsur Utama dalam Menumbuhkan Nilai-nilai Adab 

Bersosial 
Berpegang teguh terhadap adab bersosial memberikan efek yang positif kepada 

masyarakat, oleh karenanya orang muslimlah yang paling utama dalam mengamalkan 

nilai adab dan prinsip dalam berosial ini. Efek yang positif ini dapat menjadikan 

masyarakat Islam komunitas yang unggul dan mampu mengikuti kemajuan 

peradaban.43 

Masyarakat Islam harus menjadi individu yang unggul serta mampu menyeru 

masyarakat yang lain dalam mengamalkan nilai-nilai adab berosial, serta mampu 

mengatasi tantangan dan problem yang bisa memperdaya masyarakat sekaligus 

menjatuhkannya dalam maksiat dan kejahatan.44 

Dalam agama Islam, pendidikan adab tidak sebatas tanggung jawab orang tua 

semata melainkan terdapat unsur lain yang ikut serta dalam menumbuhkan nilai adab 

tersebut seperti: rumah, sekolah, guru, media sosial, semua unsur ini memiliki peran 

dalam membentuk nilai adab dalam jiwa individu. Akan tetapi, rumah di antara unsur 

yang memiliki peran paling besar dalam membentuk karakter individu. 

Oleh karenanya, Islam menganjurkan para laki-laki maupun perempuan untuk 

memilih pasangan yang bertaqwa, saleh, dan berbudi luhur. semua ini dilakukan 

supaya terbangun keluraga yang mempunyai  pondasi kuat sehingga mampu 

memberikan pendidikan terbaik kepada anak-anaknya kelak. Selain itu, perhatian 

khusus yang diberikan Islam terhadap rumah sebagai bentuk motivasi agar dapat 

menghasilkan masyarakat yang sehat dan bersih yang memegang teguh nilai-nilai 

adab yang telah diperintahkan oleh Allah subhahu wa ta’ala. 

4. Membersihkan Masyarakat dari Kejahatan dan Amoralitas 
Adab bersosial memainkan peran penting dalam kemaslahatan dan pemurnian 

masyarakat dari kejahatan dan amoralitas. Allah ta’ala memberikan hukuman bagi 

 
42 Yusuf Qordhowi, Al-Halu al-Islāmī Farīdhotun wa Dhorūratun (Kairo: Maktabah Wahbah, 1993), hal 

277-287. 
43 Mushtofa Siba’i, Akhlākuna al-Ijtimā’ī (Kairo: Dar al-Salām, 1998), hal 108. 
44 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl Al-Qur’ān, 4:hal 2497. 
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siapapun yang dengan sengaja melanggar atau tidak menerapkan adab bersosial ini. 

Karena, pada hakikatnya seluruh yang Allah syariatkan tujuan utamanya ialah 

tergapainya kebahagiaan individu dan masyarakat dan tidak ada kedzaliman, saling 

mengganggu, orang kuat tidak menindas yang lemah karena semuanya sama di mata 

kebenaran.45 

Jika nilai-nilai adab ini tidak diterapkan dan mereka tidak mengambil peran dalam 

mewujudkan masyarakat Islam yang baik dan beradab, maka kerusakan, 

ketidakadilan, kehancuran dan tercorengnya nama baik masyarakat tersebut akan 

terjadi, dan inilah yang dikhawatirkan Islam.  

IV. Kesimpulan 
Sayyid Quthb menjelaskan dalam ayat 27 Allah ta’ala mendidik hamba-hambanya 

dengan adab yang luhur berupa adab meminta izin ketika hendak memasuki rumah dan 

mengucapkan salam kepada pemilik rumah dengan tujuan memberikan ketenangan jiwa 

dan menghilangkan kekhwatiran. Ayat 28 dan 29, sebagaimana dikatakan Sayyid Quthb, 

bahwa ketika seseorang meminta izin bukan berarti bisa langsung masuk ke rumah, 

kecuali jika pemilik rumah telah mempersilahkannya. Jika pemilik rumah menolak untuk 

menerimanya sebagai tamu, maka hendaklah dia pulang tanpa ada rasa marah, benci dan 

merasa diperlakukan tidak baik oleh pemilik rumah. 

 Ayat 30 dan 31 Sayyid Quthb berkata bahwa menundukan pandangan bagi seorang 

laki-laki dan perempuan merupakan proses pensucian jiwa, dan usaha untuk menjadi 

manusia unggul dengan menahan keinginan dari melihat keindahan wajah maupun 

tubuh orang lain sebagai bentuk ketaatan kepada Allah subhanahu wata’ala. 

Menundukan pandangan juga termasuk upaya menutup pintu pertama dari pintu-pintu 

fitnah, diwajibkan pula atas laki-laki dan perempuan untuk selalu menjaga kemaluannya 

dan tidak melampiaskannya kecuali pada sesuatu yang halal. Ayat yang selanjutnya 

berkaitan dengan perintah Allah kepada perempuan untuk menjulurkan kerudungnya 

menutupi seluruh kepala dan dada dan penjelasan mengenai mahram bagi perempuan. 

Ayat 32 Menurut Sayyid Quthb kata   ايامى adalah ungkapan untuk laki-laki dan 

perempuan yang belum memiliki pasangan baik sudah menikah sebelumnya atau belum 

sama sekali..  
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